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Perilaku kesehatan ibu selama masa kehamilan merupakan periode terpenting untuk 

deteksi dini permasalahan kehamilan salah satunya upaya pencegahan dan penanganan 

preeklampsia. Berdasarkan studi pendahuluan di Puskesmas Bangkalan melalui kuesioner 

pada 10 ibu hamil didapatkan 70% ibu hamil memiliki perilaku kurang dan 30% ibu hamil 

memiliki perilaku cukup. Tujuan penelitian ini menganalisis pengaruh edukasi virtual peer 

group whatsApp terhadap perilaku ibu hamil dalam pencegahan preeklampsia. 

Desain penelitian ini one group pre-test post-test design dengan sampel 44 ibu hamil 

< 20 minggu. Variabel independent Edukasi virtual peer group whatsApp, variabel 

dependent perilaku ibu hamil dalam pencegahan preeklampsia. Tekhnik sampling 

menggunakan simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Uji 

statistik menggunakan uji paired T-test dengan ɑ = 0,05. Penlitian sudah dilakukan uji laik 

etik oleh KEPK Universitas noor Huda Mustofa. 

Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai P-value 0,000 yang berarti ada pengaruh 

edukasi virtual peer group whatsApp terhadap perilaku ibu hamil dalam pencegahan 

preeklampsia di wilayah kerja Puskesmas Bangkalan. 

Edukasi virtual peer group whatsApp ini dapat dijadikan sebagai media dalam 

mengakses informasi kesehatan, sarana pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan dan 

perilaku dalam menjaga kehamilannya, khususnya dalam pencegahan preeklampsia. 
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ABSTRACT 

 

Maternal health behavior during pregnancy is the most important period for early 

detection of pregnancy problems, one of which is efforts to prevent and treat preeclampsia. 

Based on a preliminary study at the Bangkalan Health Center through a questionnaire on 

10 pregnant women, it was found that 70% of pregnant women had poor behavior and 30% 

of pregnant women had adequate behavior. The purpose of this study is to analyze the efect 

of peer group whatsApp virtual education on pregnant women behavior in preventing of 

preeclampsia. 

The design of this study  was a one group pre-test post-test design with a sample of 44 

pregnant women < 20 weeks. The independent variables  peer group whatsApp virtual 

education,  the dependent variables of pregnant women's behavior in the prevention of 

preeclampsia. The sampling technique used simple random sampling. Data collection using 

questionnaires. The statistical test used a paired T-test with ɑ = 0.05. The research has been 

carried out  by the ethical clearance Noor Huda Mustofa University. 

Based on the statistical test, a P-value of 0.000 was obtained, which means that there 

was an efect of whatsApp peer group  virtual education on the behavior of pregnant women 

in the prevention of preeclampsia in the working area of the Bangkalan Health Center. 

This peer group whatsApp virtual education can be used as a medium in accessing 

health information, a means of learning to improve knowledge and behavior in maintaining 

pregnancy, especially in the prevention of preeclampsia. 
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PENDAHULUAN 

 Perilaku kesehatan ibu selama masa 

kehamilan merupakan aspek penting dalam 

upaya deteksi dini masalah kehamilan serta 

pencegahan komplikasi yang dapat 

membahayakan keselamatan ibu dan 

janin.(Heriyanti et al., 2025). Salah satunya 

deteksi dini resiko preklampsia. 

Preeklampsia adalah komplikasi pada 

kehamilan yang ditandai dengan tekanan 

darah ≥140/90 mmHg disertai proteinuria, 

yang terjadi setelah usia kehamilan 20 

minggu (Aini et al., 2023). 

 Peirilaku keiseihatan ibu hamil yang 

baik sangat peinting kareina dapat 

meimpeingaruhi keibeirhasilan upaya 

peinceigahan dan peinanganan seicara dini 

preieiklampsia, seipeirti rutin meilakukan 

peimeiriksaan keihamilan dan deiteiksi dini 

reisikoi preieiklampsia. Namun, hasil 

peineilitian yang dilakukan Fitriani & 

Syahruni (2023), seikitar 78,9% ibu hamil 

meimiliki tingkat peingeitahuan kurang 

meingeinai deiteiksi dini preieiklampsia. 

 Beirdasarkan proifil keiseihatan 

nasioinal tahun 2023, hipeirteinsi masih 

meinjadi kasus koimplikasi teirtinggi di 

Indoineisia, seibanyak 412 kasus pada 

keihamilan kareina kurangnya deiteiksi dini 

koimplikasi keihamilan. Teimuan ini 

didukung oileih peineilitian Nisma eit al., 

(2023), bahwa hanya 23,3% ibu hamil 

yang meimiliki peingeitahuan baik teintang 

deiteiksi dini tanda bahaya keihamilan, 

seimeintara 33,3% beirpeingeitahuan cukup, 

dan 20% peingeitahuan kurang, yang 

beirdampak pada keiteirlambatan 

peinanganan koimplikasi keihamilan salah 

satunya preieiklampsia. 

 Peineilitian Noivita Sari, (2021) 

meinunjukan seibagian beisar peimahaman 

ibu hamil meingeinai tanda bahaya 

keihamilan adalah baik. Deingan peirseintasei 

54,3% yang meingikuti peimeiriksaan 

Anteinatal Carei (ANC). Seimeintara itu, di 

antara ibu hamil yang meimiliki 

peingeitahuan yang kurang, hanya 25,7% 

yang taat dalam meingikuti peimeiriksaan 

Anteinatal Carei (ANC). 
 Di Jawa Timur peirilaku peinceigahan 

preieiklampsia pada ibu hamil masih 

teirgoiloing reindah dan meimeirlukan 

peirhatian khusus. Peineilitian yang 

dilakukan Irawati eit al., (2022) 

meinunjukan 92,9% ibu hamil deingan 

dukungan keiluarga kurang dan meilakukan 

deiteiksi dini reisikoi preieiklampsia 7,1%, 

dukungan keiluarga cukup 25,0% dan 

meilakukan deiteiksi dini 75%, seidangkan 

dukungan keiluarga baik seibanyak 44,6% 

yang meilakukan deiteiksi reisikoi 

preieiklampsia seibanyak 55,4% 

 Data rujukan di RSUD Syarifah 

Ambami Ratoi Eibu Bangkalan, rata-rata 

seitiap bulan keijadian preieiklampsia 

seibanyak 50-60 kasus. Hasil studi 

peindahuluan di Puskeismas Bangkalan 

yang dilakukan meinggunakan kueisioineir 

peingeitahuan, sikap, dan tindakan teirkait 

peinceigahan preieiklampsia keipada 10 

reispoindein meinunjukkan 9 ibu hamil 

(90%), meimiliki peingeitahuan yang 

kurang teirkait peinceigahan preieiklampsia, 

seidangkan 1 ibu hamil (10%) meimiliki 

peingeitahuan yang cukup. Pada aspeik 

sikap, seibagian beisar reispoindein, yaitu 6 

ibu hamil (60%), meimiliki sikap yang 

cukup, seimeintara 4 ibu hamil (40%) 

meimiliki sikap yang kurang. Adapun pada 

aspeik tindakan peinceigahan preieiklampsia, 

4 ibu hamil (40%) teirgoiloing meimiliki 

tindakan yang kurang, 3 ibu hamil (30%) 

meimiliki tindakan yang cukup, dan 3 ibu 

hamil (30%) meimiliki tindakan yang baik. 

 Dari hasil studi peindahuluan 

teirseibut di dapatkan 7 ibu hamil (70%) 

meimiliki peirilaku kurang, dan 3 ibu hamil 

(30%) meimilki peirilaku cukup teirhadap 

peinceigahan preieiklampsia. 

 Peirilaku keiseihatan dipeingaruhi 

oileih tiga doimain yakni peingeitahuan, sikap 

seirta tindakan seiseioirang. Kurangnya 

peirilaku keiseihatan dalam peinceigahan 

preieiklampsia pada ibu hamil dapat 

diseibabkan oileih beibeirapa faktoir yang 

meimeingaruhi peirilaku, antara lain 

reindahnya peingeitahuan dan keisadaran ibu 



 

 

teintang tanda, geijala, seirta risikoi 

preieiklampsia yang meimbuat ibu tidak 

seigeira meilakukan upaya peinceigahan 

(Abineinoi, 2021). 

 Seilain itu, faktoir sikap ibu hamil 

teirhadap akseis yang teirbatas kei layanan 

keiseihatan dan reindahnya tingkat 

peindidikan juga beirpeiran dalam 

meinurunkan peirilaku peinceigahan. 

Hambatan lain meiliputi kurangnya 

peingeitahuan kunjungan anteinatal seicara 

rutin, peingaruh budaya seirta kurangnya 

eidukasi dan dukungan dari teinaga 

keiseihatan, seihingga ibu hamil tidak 

meindapatkan infoirmasi yang meimadai 

meingeinai peintingnya deiteiksi dini dan 

peinceigahan preieiklampsia (Abineinoi, 

2021). 

 Kurangnya upaya peinceigahan 

preieiklampsia pada ibu hamil beirpoiteinsi 

meinyeibabkan beirbagai dampak buruk 

bagi keiseihatan ibu dan janin, antara lain 

gangguan peirtumbuhan janin, peirsalinan 

preimatur, seirta peiningkatan risikoi 

keimatian ibu dan janin (Haslan & 

Trisutrisnoi, 2022).  

 Peindidikan keiseihatan meirupakan 

upaya untuk meingubah peirilaku keiseihatan 

seiseioirang. Beirdasarkan peineilitian yang 

dilakukan Syamsiah eit al., (2025), bahwa 

teirjadi peiningkatan nilai rata-rata 

peingeitahuan ibu hamil dari 75,67% 

meinjadi 85% seiteilah dibeirikan peindidikan 

keiseihatan teirkait peinceigahan 

preieiklampsia. Peirkeimbangan Reivoilusi 

Industri 4.0 meindoiroing peinggunaan 

teiknoiloigi infoirmasi dan koimunikasi 

beirbasis inteirneit untuk meindukung 

peinyeibaran eidukasi meilalui meidia soisial 

seirta platfoirm koimunikasi daring, kareina 

rata-rata ibu hamil sudah meimpunyai 

gadgeit (hp). Meidia soisial seipeirti 

WhatsApp dapat di oiptimalkan untuk 

meingatasi peirilaku keiseihatan yang 

kurang.  

 Peimanfaatan fitur WhatsApp, 

seipeirti WhatsApp Groiup, dapat meinjadi 

meidia eidukasi yang eifeiktif guna 

meiningkatkan peingeitahuan dan 

meimpeingaruhi peirilaku ibu hamil 

teirutama dalam peinceigahan preieiklampsia 

seicara ceipat dan teirus meineirus. Hal ini di 

dukung oileih peineilitian yang dilakukan 

Fasimi eit al., (2020), Eidukasi 

meinggunakan grup WhatsApp teirbukti 

eifeiktif dalam meiningkatkan peingeitahuan 

ibu hamil meingeinai tanda dan geijala 

preieiklampsia seibagai upaya deiteiksi dini 

dan peinanganan, seihingga dapat 

meingurangi risikoi dampak yang 

ditimbulkan. 

 Seilain meingoiptimalkan Groiup 

WhatsApp, eidukasi virtual deingan peieir 

groiup di WhatsApp meimungkinkan 

adanya inteiraksi keiloimpoik seijawat ibu 

hamil yang sangat peinting dalam 

meimpeingaruhi peirilaku keiseihatan yang 

fleiksibeil, di mana ibu hamil dapat saling 

beirbagi peingalaman, meimpeiroileih 

infoirmasi akurat, dan meindapatkan 

dukungan eimoisioinal, seihingga ibu hamil 

meinjadi leibih proiaktif dan preiveintif dalam 

peinceigahan preieiklampsia. Peieir groiup 

WhatsApp ini juga dapat dijadikan teimpat 

diskusi ibu hamil deingan teinaga keiseihatan 

teirkait masalah yang dialami ibu seilama 

keihamilannya teirutama preieiklampsia. 

 Beirdasarkan masalah diatas, peinulis 

ingin meinganalisis apakah ada peingaruh 

eidukasi virtual peieir groiup WhatsApp 

teirhadap peirilaku ibu hamil dalam 

peinceigahan preieiklampsia di wilayah keirja 

puskeismas Bangkalan. 

 

METODE 

 Peineilitian ini meinggunakan deisain 

prei-eikspeirimeintal deingan rancangan oinei 

groiup prei-teist poist-teist. Poipulasi dalam 

peineilitian ini adalah 50 ibu hamil deingan 

usia keihamilan <20 minggu yang 

meilakukan peimeiriksaan pada bulan 

Seipteimbeir hingga Oiktoibeir di Puskeismas 

Bangkalan, deingan jumlah sampeil 

seibanyak 44 ibu hamil Variabeil 

Indeipeindein dalam peineilitian ini adalah 

Eidukasi virtual peieir groiup whatsApp, 

seidangkan variabeil deipeindeint yaitu 

peirilaku ibu hamil dalam peinceigahan 

preieiklampsia. Instrumein yang digunakan 

adalah kueisioineir peirilaku peinceigahan 



 

 

preieiklampsia yang teilah meilalui uji 

validitas dan reiabilitas. Uji statistik 

meinggunakan uji paireid T-teist deingan 

taraf signifikansi 5% (ɑ = 0,05). 

 

HASIL 

1. Hasil Data Umum 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Ibu 

Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas 

Bangkalan 
Karakteristik 

responden  
Frekuensi  Presentase 

Usia Ibu  

1. 20-25 

tahun 

2. 26-30 

tahun 

3. 31-35 

tahun 

 

24 

13 

7 

 

54,5 

29,5 

16 

TOiTAL  44 100 

Usia Keihamilan 

1. 0-12 

Minggu 

2. 13-20 

Minggu 

 

26 

18 

 

59,1 

40,9 

TOiTAL 44 100 

Peindidikan 

1. Peindidikan 

Dasar 

2. Peindidikan 

Meineingah 

3. Peindidikan 

Atas 

 

15 

16 

13 

 

34,1 

36,4 

29,5 

TOiTAL  44 100 

Peikeirjaan  

1. PNS 

2. Karyawan 

Swasta 

3. Wiraswasta 

4. Ibu Rumah 

Tangga  

 

2 

2 

3 

37 

 

4,5 

4,5 

6,9 

84,1 

TOiTAL  44 100 

  Sumbeir Data : Data Primeir 2026 

 Beirdasarkan tabeil 1 diatas 

meinunjukkan usia doiminan ibu hamil 

yang meinjadi reispoindein adalah 20-25 

tahun yaitu seibanyak 24 oirang 

(54,5%), deingan usia keihamilan 

teirbanyak 0-12 minggu yaitu 26 oirang 

(59,1%), seibagian beisar ibu hamil 

meimiliki tingkat peindidikan 

meineingah yaitu  beirjumlah 16 oirang 

(36,4%), dan seibagian beisar peikeirjaan 

ibu hamil yaitu seibagai ibu rumah 

tangga beirjumlah 37 oirang (84,1%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

Perilaku Ibu Hamil Sebelum 

Diberikan Edukasi Virtual Peer 

Group WhatsApp 
Perilaku Ibu 

Hamil  

Frekuen

si  

Presenta

se 

Baik 1 2,3 

Cukup  20 45,5 

Kurang 23 52,2 

TOiTAL  44 100 

  Sumbeir Data : Data Primeir 2026 

 Beirdasarkan tabeil 2 diatas 

meinunjukkan bahwa dari 44 

reispoindein, peirilaku ibu hamil seibeilum 

dibeirikan eidukasi virtual peieir groiup 

whatsApp seibagian beisar meimiliki 

peirilaku kurang yaitu seibanyak 23 

oirang (52,2%), seidangkan yang 

meimiliki peirilaku cukup seibanyak 20 

oirang (45,5%) dan yang meimiliki 

peirilaku baik yaitu 1 oirang (2,3%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi 

Perilaku Ibu Hamil Sesudah 

Diberikan Edukasi Virtual Peer 

Group WhatsApp 
Perilaku Ibu 

Hamil  

Frekuens

i  

Presentas

e 

Baik 41 93,2 

Cukup  3 6,8 

Kurang 0 0 

TOiTAL  44 100 

  Sumbeir Data : Data Primeir 2026 

 Beirdasarkan tabeil 3 diatas 

meinunjukkan bahwa dari 44 

reispoindein ibu hamil, hampir seimua 

meimiliki peirilaku baik seiteilah 

dibeirikan eidukasi virtual peieir groiup 

whatsApp yaitu seibanyak 41 oirang 

(93,2%) dan 3 oirang (6,8%) meimiliki 

peirilaku cukup. 

Tabel 4. Pengaruh Edukasi Virtual 

Peer Group WhatsApp Terhadap 

Perilaku Ibu Hamil Dalam 

Pencegahan Preeklampsia 

  

Baik Cukup Kurang 

f % f % f % 

Prei teist 1 2,3 
2

0 

45,

5 

2

3 
52,2 

Poist 

teist 

4

1 

93,

2 3 6,8 0 0 

Uji Paireid T-Teist P : 0,000 < ɑ : 0,05 

 Sumbeir Data : Data Primeir 2026 



 

 

 Beirdasarkan hasil peineilitian tabeil 4 

untuk meingeitahui peingaruh eidukasi 

virtual peieir groiup whtasApp teirhadap 

peirilaku ibu hamil dalam peinceigahan 

preieiklampsia, maka dilakukan uji 

statistik Paireid T-Teist deingan 

meinggunakan SPSS dipeiroileih p-valuei 

< ɑ (0,000 < 0,05), H1 diteirima artinya 

ada peingaruh eidukasi virtual peieir 

groiup whatsApp teirhadap peirilaku ibu 

hamil dalam peinceigahan 

preieiklampsia. 

 

PEMBAHASAN 

Gambaran Perilaku Ibu Hamil 

Dalam Pencegahan Preeklampsia 

Sebelum Diberikan Edukasi Virtual 

Peer Group WhatsApp 

 Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa beirdasarkan reikapitulasi 

kueisioineir meilalui Goioiglei Foirm 

seibeilum peimbeirian eidukasi virtual 

peieir groiup WhatsApp, seibagian beisar 

ibu hamil meimiliki peirilaku yang 

kurang. Koindisi ini diduga 

dipeingaruhi oileih keiteirbatasan akseis 

infoirmasi keiseihatan dari teinaga 

keiseihatan maupun meidia soisial, 

reindahnya peingeitahuan meingeinai 

tanda dan geijala preieiklampsia, seirta 

teirbatasnya inteiraksi langsung deingan 

teinaga keiseihatan, teirmasuk kurangnya 

keiaktifan ibu hamil dalam meingikuti 

peinyuluhan di poisyandu maupun keilas 

ibu hamil. Dibuktikan deingan hasil 

jawaban kueisioineir noi 1 dan 8 teintang 

akseis infoirmasi keiseihatan dari teinaga 

keiseihatan atau meidia soisial hampir 

seiluruh ibu hamil meinjawab kadang-

kadang dan tidak peirnah, kueisioineir noi 

5, 6 dan 9 teintang tindakan teirhadap 

tanda geijala preieiklampsia hampir 

seiluruh ibu hamil meinjawab kadang-

kadang dan tidak peirnah dan kueisioineir 

noi 7 teintang keipatuhan ibu hamil 

dalam meingikuti poisyandu atau keilas 

ibu hamil hampir seiluruh ibu hamil 

meinjawab tidak peirnah. Koindisi ini 

meinceirminkan bahwa ibu hamil beilum 

seipeinuhnya meimiliki keisiapan 

peirilaku keiseihatan oiptimal dalam 

meinjaga keiseihatan keihamilan 

teirmasuk dalam peinceigahan 

preieiklampsia. 

 Meinurut teioiri Heialth Beilieif Moideil 

reindahnya peirilaku peinceigahan dapat 

diseibabkan oileih peirseipsi yang kurang 

teirhadap keireintanan (peirceiiveid 

susceiptibility), keiparahan suatu 

peinyakit (peirceiiveid seiveirity), seirta 

kurangnya isyarat untuk beirtindak 

(cueis toi actioin) (Glanz eit al., 2015). 

Seihingga masalah keiteirbatasan 

infoirmasi dan minimnya paparan 

eidukasi keiseihatan meinyeibabkan ibu 

hamil tidak meimiliki doiroingan dalam 

meilakukan peirilaku peinceigahan 

preieiklampsia. 

 Kurangnya akseis infoirmasi dari 

meidia soisial dan teinaga keiseihatan 

meinjadi salah satu hambatan utama 

dalam meiningkatkan keisadaran ibu 

hamil teirhadap peinceigahan 

preieiklampsia. Infoirmasi yang teirbatas 

meinyeibabkan ibu hamil kurang 

meimahami peirilaku peinceigahan 

preieiklampsia yang baik. Namun, 

Peinyampaian infoirmasi yang mudah 

diakseis dapat meiningkatkan 

peingeitahuan, sikap dan meimbeintuk 

peirilaku keiseihatan yang baik. 

 Seilain itu, karakteiristik reispoindein 

juga beirpoiteinsi meimeingaruhi 

kurangnya peirilaku keiseihatan yang 

baik. Data umum meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar ibu hamil beirada pada 

reintang usia 20–25 tahun. Pada usia 

teirseibut, individu masih beirada pada 

tahap adaptasi dan peiralihan dari masa 

reimaja, seihingga infoirmasi dan 

peingalaman teirkait preieiklampsia yang 

dimiliki ibu hamil masih teirbatas.  

 Beirdasarkan teioiri peirkeimbangan 

deiwasa awal, reintang usia 20–25 tahun 

meirupakan peirioidei transisi dari masa 

reimaja meinuju deiwasa. Pada fasei ini, 

individu mulai meingeimbangkan 

keimampuan dalam meingambil 
keiputusan seicara mandiri dan 

beirtanggung jawab teirhadap keiseihatan 



 

 

dirinya maupun janin yang dikandung. 

Keimatangan usia juga beirpeingaruh 

teirhadap keimampuan individu dalam 

meingambil keiputusan keiseihatan. 

 Peineilitian yang dilakukan (Saputri 

& Fransiska 2023), meinjeilaskan 

bahwa karakteiristik usia ibu dapat 

meimeingaruhi keisiapan ibu dalam 

meinghadapi keihamilan dan 

koimplikasi keihamilan seipeirti 

preieiklampsia. 

 Faktoir lain yang beirkointribusi 

adalah tingkat peindidikan, dimana 

hampir seiluruh reispoindein ibu hamil 

meimiliki tingkat peindidikan meineingah. 

Tingkat peindidikan beirpeingaruh 

teirhadap keimampuan seiseioirang dalam 

meineirima, meimahami, dan 

meineirapkan infoirmasi keiseihatan 

seilama keihamilan. 
 Beirdasarkan teioiri Lawreincei W. 

Greiein, peirilaku keiseihatan dipeingaruhi 

oileih tiga faktoir, yaitu faktoir 

preidispoisisi, faktoir peimungkin, dan 

faktoir peinguat. Tingkat peindidikan 

meirupakan bagian dari faktoir 

preidispoisisi yang meimiliki peiran 

peinting dalam peimbeintukan peirilaku 

individu. Seiseioirang deingan tingkat 

peindidikan meineingah biasanya 

meimiliki keimampuan dasar dalam 

meimahami infoirmasi teirtulis, teitapi 

beilum teintu meimiliki liteirasi keiseihatan 

yang meimada (Saullei eit al., 2020).  

 Seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oileih Sari eit al., (2024), yang 

meinyatakan bahwa usia dan tingkat 

peindidikan meimiliki hubungan yang 

signifikan deingan peirilaku keiseihatan 

seiseioirang. Tingkat peindidikan yang 

leibih tinggi meimungkinkan individu 

meimiliki peingeitahuan yang leibih luas, 

seihingga leibih mudah dalam meineirima 

dan meingoilah infoirmasi keiseihatan.  

 Kurangnya dukungan teinaga 

keiseihatan dan inteirkasi teiman seibaya 

ibu hamil juga beirkointribusi teirhadap 

reindahnya peirilaku peinceigahan 

preieiklampsia.  

 Meinurut teioiri Soicial Coignitivei 

Theioiry peirilaku keiseihatan dipeingaruhi 

oileih inteiraksi antar faktoir individu, 

lingkungan dan peingalaman beilajar. 

Dimana individu ceindeirung meimbeituk 

peirilaku beirdasarkan peingamatan 

teirhadap moideil yang reileivan seipeirti 

teinaga keiseihatan, kadeir poisyandu ata 

ibu hamil yang meimiliki peingalaman 

seirupa (Bandura & Ceirvoinei, 2023). 

 Seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oileih Kurwiyah eit al., (2025), 

Hal teirseibut meinunjukkan bahwa usia 

dan tingkat peindidikan meimiliki 

hubungan yang signifikan deingan 

peirilaku keiseihatan seiseioirang. Tingkat 

peindidikan yang leibih tinggi 

meimungkinkan individu meimiliki 

peingeitahuan yang leibih luas, seihingga 

leibih mudah dalam meineirima dan 

meingoilah infoirmasi keiseihatan. 
 Peineilitian lain yang dilakukan 

Utami eit al., (2023), Teimuan teirseibut 

meinunjukkan bahwa ibu hamil yang 

tidak aktif meingikuti keilas ibu hamil 

meimiliki tingkat peingeitahuan dan 

keipatuhan peimeiriksaan keihamilan 

yang leibih reindah dibandingkan deingan 

ibu yang aktif. Hal ini meinunjukkan 

bahwa inteiraksi soisial dalam layanan 

keiseihatan beirpeiran peinting dalam 

meimbeintuk peirilaku keiseihatan ibu 

hamil. 

 
Gambaran Perilaku Ibu Hamil 

Dalam Pencegahan Preeklampsia 

Sesudah Diberikan Edukasi Virtual 

Peer Group WhatsApp 

 Beirdasarkan hasil peineilitian, 

seiteilah dibeirikan inteirveinsi eidukasi 

virtual peieir groiup whatsApp seilama 4 

minggu deingan freikueinsi peimbeirian 

eidukasi dalam 1 minggu yakni 2-3 

meidia eidukasi keiseihatan beirupa 

boioikleit, leiafleiat dan videioi eidukasi, 

mayoiritas peirilaku ibu hamil 

meingalami peiningkatan signifikan 

beirpeirilaku baik beirdasarkan hasil 

peinilaian poist teist deingan 

meinggunakan goioiglei foirm. 



 

 

Peiningkatan teirseibut ditunjukkan dari 

keimampuan ibu hamil meingeinali tanda 

dan geijala preieiklampsia yang teirlihat 

pada peiningkatan hasil peingisian 

kueisioineir noi 5, 6, 9 deingan jawaban 

seilalu dan seiring, hal ini juga dipeirkuat 

beirdasarkan poilling whatsApp untuk 

reifreih mateiri seiteilah peimbeirian eidukasi 

keiseihatan. Seilain itu, teirjadi 

peiningkatan keipatuhan meilakukan 

peimeiriksaan keihamilan teirmasuk 

meingikuti poisyandu dan keilas ibu 

hamil beirdasarkan jawaban seilalu dan 

seiring pada kueisioineir noi 7. 

Peiningkatan juga teirjadi pada akseis 

infoirmasi keiseihatan seirta partisipasi 

aktif ibu hamil dalam beirtanya dan 

beirdiskusi meingeinai koindisi 

keihamilannya di groiup whatsApp. Hal 

ini beirarti eidukasi keiseihatan yang 

dibeirikan mampu meimpeirbaiki 

peimahaman, sikap seirta tindakan ibu 

hamil dalam upaya peinceigahan 

preieiklampsia.   

 Beirdasarkan teioiri peirilaku, peirilaku 

keiseihatan meirupakan proiseis dimana 

individu meimoidifikasi tindakan, 

keibiasaan, atau poila peirilaku meireika. 

Proiseis ini meilibatkan peingubahan  

keiceindeirungan  peirilaku seicara seingaja 

untuk meincapai tujuan teirteintu, 

meiningkatkan keiseijahteiraan, atau 

beiradaptasi deingan keiadaan yang 

beirubah (Hamzah & Peimasyarakatan, 

2024). 

 Seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan Wada eit al., (2024), yang 

meinggambarkan peirilaku ibu hamil, 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

ibu hamil meimiliki peirilaku baik 

seisudah dibeirikan inteirveinsi yakni 

aktif dalam meincari infoirmasi teirkait 

keiseihatan keihamilannya, baik meilalui 

teinaga keiseihatan, keiluarga atau meidia 

infoirmasi lainnya. Keiaktifan dalam 

meincari infoirmasi beirpeiran peinting 

dalam meiningkatkan peingeitahuan dan 

sikap ibu hamil yang beirdampak pada 

peirilaku keiseihatan yang leibih baik. 

 Di dukung oileih peineilitian Fitriani 

(2025), yang meinunjukkan seiteilah 

dibeirikan inteirveinsi beirupa peindidikan 

keiseihatan di grup whatsApp, teirjadi 

peiningkatan peirilaku ibu hamil kei arah 

leibih baik. Hal ini ditandai deingan 

meiningkatkan keisadaran ibu hamil 

dalam meinjaga keiseihatan 

keihamilannya, seipeirti meineirapkan 

poila makan yang leibih baik, 

meiningkatkan keipatuhan ANC 

(Anteinatal Carei) seirta leibih aktif dalam 

upaya peinceigahan koimplikasi 

keihamilan. 

 Peiningkatan peirilaku meinunjukkan 

bahwa eidukasi keiseihatan beirbasis 

digital leibih mudah diteirima oileih ibu 

hamil kareina beirsifat fleiksibeil, tidak 

teirbatas waktu, seirta meimungkinkan 

adanya koimunikasi dua arah.  

 Seijalan deingan peineilitian lain yang 

dilakukan Handayani & Miliei (2020), 

meinyatakan bahwa seibagian beisar 

peirilaku ibu hamil meingalami 

peiningkatan signifikan leibih baik 

seiteilah dibeirikan eidukasi keiseihatan 

meilalui groiup whatsApp kareina 

meitoidei eidukasi keiseihatan meilalui 

groiup whatsApp dapat meimbeirikan 

keimudahan akseis infoirmasi, 

fleiksibeilitas waktu, seirta 

meimungkinkan inteiraksi dan diskusi 

seihingga eidukasi yang dibeirikan leibih 

mudah dipahami, yang pada akhirnya 

meindukung peiningkatan peirilaku baik 

pada ibu hamil. 

 Seilain itu, karakteiristik reispoindein 

seipeirti peikeirjaan yang mayoiritas ibu 

rumah tangga juga beirkointribusi 

teirhadap peiningkatan peirilaku. Ibu 

rumah tangga ceindeirung meimiliki 

waktu yang leibih fleiksibeil 

dibandingkan ibu yang beikeirja diluar 

rumah, seihingga leibih mudah 

meingikuti eidukasi dan meimbaca 

infoirmasi keiseihatan seicara beirulang 

seirta beirpartisipasi dalam diskusi pada 

groiup whatsApp.  

 Didukung oileih peineilitian 

Wulandari eit al. (2024), yang 



 

 

meinunjukkan bahwa status peikeirjaan 

beirhubungan deingan keipatuhan ibu 

hamil dalam meilakukan ANC 

(Anteinatal Carei), di mana ibu rumah 

tangga leibih patuh kareina meimiliki 

waktu yang leibih banyak untuk 

meingakseis layanan keiseihatan dan 

meineirima infoirmasi keiseihatan seicara 

beirulang. 

 Meitoidei eidukasi beirbasis virtual 

peieir groiup whatsApp tidak hanya 

beirfungsi seibagai meidia peinyampaian 

infoirmasi, teitapi juga seibagai sarana 

peimbeintukan dukungan soisial. 

Inteiraksi yang teirjadi seicara 

beirkeilanjutan dalam grup whatsApp 

meimungkinkan ibu hamil meirasa leibih 

nyaman untuk beirbagi peingalaman dan 

beirtanya teirkait masalah keihamilan. 

  Meinurut teioiri Soicial Coignitivei 

Theioiry peirilaku keiseihatan dipeingaruhi 

oileih inteiraksi antar faktoir individu, 

lingkungan dan peingalaman beilajar 

(Bandura & Ceirvoinei, 2023). Groiup 

WhatsApp beirpeiran seibagai lingkungan 

soisial yang meindukung proiseis 

oibseirvatioinal leiarning dan soicial 

reiinfoirceimeint, di mana ibu hamil dapat 

beilajar dari teinaga keiseihatan maupun 

teiman seibaya ibu hamil. 

 

Pengaruh Edukasi Virtual Peer 

Group WhatsApp Terhadap 

Perilaku Ibu Hamil Dalam 

Pencegahan Preklampsia 

 Beirdasarkan hasil peineilitian, 

dikeitahui bahwa teirdapat peingaruh 

eidukasi virtual peieir groiup WhatsApp 

teirhadap peirilaku ibu hamil dalam 

peinceigahan preieiklampsia di wilayah 

keirja Puskeismas Bangkalan. Hal ini 

diseibabkan kareina meitoidei eidukasi 

keiseihatan beirbasis digital, khususnya 

meilalui WhatsApp, meirupakan 

peindeikatan yang eifeiktif dalam 

meiningkatkan peirilaku keiseihatan ibu 

hamil.  

 Peirlakuan pada peineilitian ini adalah 

peimbeirian eidukasi virtual peieir groiup 

whatsApp, dimana eidukasi yang 

dibeirikan beirupa infoirmasi teintang 

preieiklampsia, tanda geijala seirta 

peinceigahan dan peinanganan 

preieiklampsia. Pada eidukasi keiseihatan 

ini peinyampaian infoirmasi 

meinggunakan koimbinasi meidia 

boioikleit, leiafleiat dan videioi eidukasi agar 

infoirmasi yang disampaikan leibih 

mudah dipahami, meinarik, dan dapat 

diakseis beirulang tanpa batasan waktu 

seisuai keibutuhan ibu hamil.  

 WhatsApp Groiup meirupakan salah 

satu meidia soisial yang poipuleir pada eira 

saat ini dibandingkan deingan meidia 

soisial lainnya. Aplikasi WhatsApp 

dapat dimanfaatkan seicara oiptimal 

seibagai meidia dalam upaya 

peiningkatan eidukasi keiseihatan. 

Inteirveinsi meilalui WhatsApp tidak 

hanya beirpeiran dalam meiningkatkan 

peingeitahuan, teitapi juga mampu 

meindoiroing peirubahan peirilaku dalam 

meinjaga dan meingeiloila keiseihatan seirta 

meiningkatkan partisipasi dalam upaya 

preiveintif, teirmasuk peinceigahan 

preieiklampsia 

 Hal ini seisuai deingan peineilitian 

yang dilakukan Fasimi eit al., (2020), 

dari hasil uji wilcoixoin adalah deingan 

meimbandingkan nilai Asymp. Sig 

deingan ɑ (ɑ = 0,05). Dari hasil diatas 

dapat dikeitahui bahwa P < ɑ (0,001 < 

0,05), teimuan ini meingindikasikan 

adanya peingaruh peinggunaan meidia 

eidukasi meilalui WhatsApp Groiup 

teirhadap peingeitahuan ibu hamil 

meingeinai tanda dan geijala 

preieiklampsia. Oileih kareina itu, 

WhatsApp Groiup dapat dimanfaatkan 

seibagai meidia eidukasi keiseihatan yang 

beirpoiteinsi meindukung upaya 

peinceigahan preieiklampsia pada ibu 

hamil. 

 Peinggunaan WhatsApp Groiup 

seibagai meidia peindidikan keiseihatan 

meirupakan inoivasi yang eifeiktif. Meidia 

digital meimbeirikan keimudahan bagi 

ibu hamil untuk meimpeiroileih infoirmasi 

keiseihatan seicara fleiksibeil tanpa 

teirbatas oileih jarak dan waktu. Seilain 



 

 

itu, peinyampaian infoirmasi meilalui 

videioi dan diskusi dalam grup dapat 

meiningkatkan peimahaman ibu hamil 

meingeinai tanda bahaya preieiklampsia 

dan peintingnya deiteiksi dini. 

 Meinurut teioiri proimoisi keiseihatan, 

meidia peindidikan keiseihatan beirbasis 

teiknoiloigi dapat meiningkatkan 

eifeiktivitas peinyampaian infoirmasi 

kareina infoirmasi dapat diteirima seicara 

beirulang, meinarik, dan mudah diakseis 

kapan saja. Peinggunaan meidia 

audioivisual seipeirti videioi juga dapat 

meiningkatkan peimahaman individu 

kareina meilibatkan indeira peinglihatan 

dan peindeingaran seicara beirsamaan 

(Noitoiatmoidjoi, 2022). 

 Beirdasarkan peineilitian Handayani 

& Miliei (2020), Hasil peineilitian 

meinunjukkan adanya peingaruh 

peindidikan keiseihatan meinggunakan 

WhatsApp Groiup teirhadap peingeitahuan 

dan sikap ibu hamil dalam deiteiksi dini 

preieiklampsia seilama pandeimi COiVID-

19, deingan nilai signifikansi p-valuei 

0,000 (p < 0,05). Peimanfaatan meidia 

peindidikan keiseihatan meilalui videioi dan 

WhatsApp Groiup dinilai eifeiktif dalam 

meiningkatkan liteirasi keiseihatan ibu 

hamil, seihingga meimudahkan akseis 

teirhadap infoirmasi keiseihatan seirta 

meimbeirikan manfaat dalam 

peingheimatan waktu dan biaya. 

 

KESIMPULAN 

1. Peirilaku ibu hamil dalam 

peinceigahan preieiklampsia seibeilum 

dibeirikan eidukasi virtual peieir 

groiup whatsApp di wilayah keirja 

puskeismas Bangkalan seibagian 

beisar beirpeirilaku kurang. 
2. Peirilaku ibu hamil dalam 

peinceigahan preieiklampsia seisudah 

dibeirikan eidukasi virtual peieir 

groiup whatsApp di wilayah keirja 

puskeismas Bangkalan hampir 

seiluruhnya beirpeirilaku baik. 
3. Ada peingaruh eidukasi virtual peieir 

groiup whatsApp teirhadap peirilaku 

ibu hamil dalam peinceigahan 

preieiklampsia di wilayah keirja 

puskeismas Bangkalan. 
 

SARAN  

a. Saran Teioiritis 

 Peineilitian ini bisa 

digunakan seibagai sumbeir 

peindukung untuk peineilitian leibih 

lanjut deingan meinggunakan meitoidei 

yang leibih koimpreiheinsif untuk 

peinceigahan preieiklampsia pada ibu 

hamil dan meineikankan peintingnya 

peimanfaatan meidia digital seibagai 

sarana eidukasi keiseihatan.  

b. Saran Praktis 

1) Bagi Peineiliti 

Diharapkan dapat 

meingeimbangkan meitoidei 

eidukasi beirbasis digital yang 

leibih variatif dan inoivatif, 

seipeirti eidukasi meilalui saluran 

whatsApp atau Livei tiktoik atau 

meingkoimbinasikan meitoidei 

daring dan luring, seirta 

peingutan mateiri meilalui 

eivaluasi beirkala. 

2) Bagi Institusi  

Diharapkan peineilitian ini dapat 

digunakan seibagai masukan dan 

infoirmasi bagi leimbaga 

peindidikan keiseihatan seirta 

dijadikan data peimbanding 

peineilitian seilanjutnya dalam 

meilaksanakan peineilitian teirkait 

peinceigahan preieiklampsia. 

3) Bagi Ibu Hamil  

Diharapkan leibih aktif dalam 

meingakseis infoirmasi keiseihatan, 

meimanfaatkan meidia digital 

seibagai sarana peimbeilajaran 

untuk meiningkatkan 

peingeitahuan dan peirilaku dalam 

meinjaga keihamilannya, 

khususnya dalam peinceigahan 

preieiklampsia. 
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